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Tambahkan uraian pembahasan terkait tanggungjawab rumah sakit terkait
limbah yang dihasilkan dan bagaimana akibat hukumnya.

Berikan ringkasan opini penulis secara singkat
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BAB IIT
TANGGUNG JAWAB RUMAH SAKIT
TERHADAP LIMBAH MEDIS YANG
TERGOLONG BAHAN BERACUN

BERBAHAYA SESUAI
DENGAN PERMEN LH

NOMOR 56

TAHUN 2015

A. Peran Rumah Sakit dalam Pengelolaan Limbah
Medis yang Tergolong Bahan Beracun Berbahaya

Rumah sakit bersih adalah tempat pelayanan
keschatan yang dirancang, dioperasikan dan
dipelihara  dengan sangat memperhatikan aspek
kebersihan bangunan dan halaman baik fisik, sampah,
limbah cair, air bersih dan serangga/ binatang
pengganggu. Namun menciptakan kebersihan di
rumah sakit merupakan upaya yang cukup sulit dan
bersifat kompleks berhubungan dengan berbagai
aspek antara lain  budaya/ kebiasaan, perilaku
masyarakat, kondisi lingkungan, social dan teknologi.

Limbah rumah sakit adalah semua limbah yang
dihasilkan olch kegiatan rumah sakit dan kegiatan
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menyediakan sarana  dan  prasarana pengelolaan
limbah agar limbah yang dihasilkan tidak
menimbulkan  pencemaran  dan  membahayakan
masyarakat,

B. Tanggung Jawab Rumah Sakit dalam
Pengurangan dan Pemilahan Limbah Medis yang
Tergolong Bahan Beracun Berbahaya

Kegiatan rumah sakit yang sangat kompleks tidak
saja memberikan dampak positif bagi masyarakat
sekitarnya tetapi juga mungkin dampak negatif itu
berupa cemaran akibat proses kegiatan maupun
limbah yang dibuang tanpa pengelolaan yang benar.
Pengelolaan limbah rumah sakit yang tidak baik akan
memicu resiko terjadinya kecelakaan kerja dan
penularan penyakit dari pasien ke pasien yang lain
maupun dari dan kepada masyarakat pengunjung
rumah sakit. Oleh kema itu untuk menjamin
keselamatan dan keschatan tenaga kerja maupun
orang lain yang berada dilingkungan rumah sakit dan
sekitarmya  perlu  kebijakan sesuai  manajemen
keselamatan ~ dan  keschatan  kerja  dengan
melaksanakan kegiatan pengelolaan dan monitoring
limbah rumah sakit sebagai salah satu indikator
penting yang perlu diperhatikan. Rumah sakit sebagai
institusi yang sosial ekonominya kerena tugasnya
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7. Pemberian makanan tambahan bagi petugas
pengelola limbah.

Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Rumah Sakit bertanggung jawab
untuk Melaksanakan Evaluasi Tata Cara dan
Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah B3 Rumah
Sakit. Hal ini dimaksudkan agar pengelolaan limbah
medis yang tergolong limbah B3 dapat dikelola
dengan baik dan sesuai dengan tata cara serta
persyaratan teknis sebagaimana yang tertuang dalam
eraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik  Indonesia ~ Nomor  P.56/Memlhk-
Setjen/2015 tentang Tata Cara dan Persyaratan
Teknis Pengelolaan Limbah Bahan Beracun dan
Berbahaya dari Fasilitas Pelayanan Kesehatan.
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Tanggung  Jawab  Rumah  Sakit dalam

Pengurangan dan Pemilahan Limbah Medis yang
Tergolong Bahan Beracun Berbahaya

Upaya pengurangan limbah B3 pada sumber
dengan penggantian termometer merkuri menjadi
termometer digital yang digunakan di lab. Hal ini
dilakukan oleh pihak RS untuk menghindari
penggunaan limbah B3. Hal mi sesuai dengan
PerMen LHK No 56 tahun 2015 dan juga serupa pada
penelitian Cheng et al (2008) yaitu pusat pelayanan
kes bertanggung jawab terhadap berbagai limbah
yang dihasilkan.

Pihak farmasi melakukan pemantauan distribusi
bahan kimia dan farmasi. Hal ini dilakukan di rumah
sakit untuk memantau aliran bahan kimia sampai
dengan pembuangannya sebagai limbah B3 agar tdak
teriadi penvalahgunaan limbah B3. Hal ini sesuai
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